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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka didapatlah beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan 

Indonesia 2014 (PKJI 2014). Didapatkan hasil dari volume lalu lintas 

dengan intensitas yang tinggi, terdapat pada hari minggu 20 juni 2021 pada 

jalan Ibrahim Adjie ke arah Jalan Soekarno Hatta dengan jumlah sebesar 

2.856,8 skr/jam, dan juga ke arah Jalan Ibrahim Adjie sebesar 2.660 skr/jam. 

Hambatan samping yang terjadi pada kedua arah ruas jalan tersebut >900 

yang artinya adalah hambatan samping tersebut sangat tinggi (ST), dengan 

kapasitas (C) pada ruas jalan tersebut sebesar 2.904 skr/jam. Kecepatan 

tempuh pada ruas jalan Ibrahim Adjie arah jalan Soekarno Hatta adalah 

25,28 km/jam, dan jalan Ibrahim Adjie arah jalan Ibrahim Adjie adalah 

sebesar 27,88 km/jam. Waktu tempuh untuk ruas jalan Ibrahim Adjie arah 

jalan Soekarno Hatta adalah 0, 047 jam dan waktu tempuh ruas jalan 

Ibrahim Adjie arah jalan Ibrahim Adjie adalah 0, 043 jam. Nilai derajat 

kejenuhan (Dj) yang terbesar pada ruas jalan Ibrahim Adjie arah jalan 

Soekarno Hatta sabtu 19 juni 2021, dan jalan Ibrahim Adjie arah Ibrahim 

Adjie ada pada hari Minggu 20 juni 2021. Derajat kejenuhan (Dj) dengan 

nilai sebesar 0,92 untuk ruas jalan Ibrahim Adjie arah jalan Soekarno Hatta, 

dan nilai derajat kejenuhan (Dj) dengan nilai 0,98 adalah untuk ruas jalan 

Ibrahim Adjie arah Ibrahim Adjjie. Dengan nilai tersebut, maka diperoleh 

nilai untuk Index Tingkat Pelayanan (ITP) pada ruas jalan Ibrahim Adjie 

arah jalan Soekarno Hatta, dan untuk ruas jalan Ibrahim Adjie arah jalan 

Ibrahim Adjie masuk kedalam kategori (D), yang berarti Arus tidak stabil, 

dan kecepatan rata-rata ≥ 25 Km/jam. 

2. Segala jenis kegiatan hambatan samping yang ada sangat mengganggu 

kinerja lalu lintas pada ruas jalan Ibrahim Adjie arah jalan Soekarno Hattta 
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maupun ruas jalan Ibrahim Adjie arah jalan Ibrahim Adjie, dibuktikan 

dengan gangguan per 200m per arah >900. Yang artinya kelas hambatan 

samping yang di dapat pada ruas jalan tersebut sangat tinggi (ST) serta 

hambatan samping yang ada pada ruas jalan Ibrahim Adjie arah jalan 

Soekarno Hatta didominasi oleh kendaraan berhenti sebesar 41.17% dan 

pada ruas jalan Ibrahim Adjie arah jalan Ibrahim Adjie  hambatan samping 

terbesar ada pada hari minggu yaitu kendaraan berhenti sebesar 40, 52%, 

dan indeks tingkat pelayanan (ITP) pada kedua jalur ruas jalan Ibrahim 

Adjie adalah “D” kecuali pada hari senin yaitu “C”. Yang artinya arus stabil, 

tetapi kecepatan dan gerak kendaraan dikendalikan akibat adanya aktifitas 

parkir badan jalan dan segala jenis kegiatan hambatan samping di ruas jalan 

tersebut. Sedangkan menurut Menteri Perhubungan Republik Indonesia No. 

K 14 tahun 2006 tentang Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Manajemen dan 

Rekayasa Lalu Lintas yang disebutkan bahwa pada jalan Kolektor Primer, 

Index Tingkat Pelayanan Jalan (ITP) atau Level Of Service (LOS) sekurang 

kurangnya “B”. 

3. Pada ouput software PTV Vissim Indeks Tingkat Pelayanan Jalan (ITP) atau 

Level Of Service (LOS) nilai yang di dapat adalah “D” sehingga jika dilihat 

pada nilai tersebut, maka ruas pada jalan tersebut melebihi dari kapasitas 

yang telah ditetapkan sesuai dengan pelaturan. 

5.2. Saran 

Dari hasil penelitian dan juga kesimpulan, maka penulis mengusulkan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Untuk peneliti selanjutnya, penulis sarankan perlu dilakukan 

penelitian pasca pandemik telah usai dan penelitian dilakukan juga 

pada hari-hari libur nasional agar mendapatkan data yang lebih 

akurat. 

2. Dari penggunaan lahan agar lebih efisien lagi dan tidak mengganggu 

kinerja lalu lintas pada ruas jalan Ibrahim Adjie tersebut, maka 

penulis sarankan agar dibangunnya lahan tambahan untuk parkir 

pada area pasar sebesar 321, 2 m2, dan ditingikan lagi area pasarnya 
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agar tidak adanya transaksi antara penjual dan pembeli pada bagian 

badan jalan Ibrahim Adjie tersebut. 

3. Ditambah satu lajur untuk tiap arah, agar jalan tersebut menjadi tipe 

6/2 T. Karena jika tiap arah ditambahkan satu lajur maka kapasitas 

jalan untuk menampung volume kendaraan akan bertambah dari 

2.904 skr/jam menjadi 4.356 skr/jam, dan nilai Index Tingkat 

Pelayanan (ITP) atau Level Of Service (LOS) pada ruas jalan tersebut 

akan mendapatkan nilai yang lebih baik. 

 

 


